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ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana fintech syariah, terutama P2P
Financing, menjadi solusi inklusi keuangan bagi UMKM dengan menggunakan TAM untuk
mengetahui faktor-faktor penerimaan pengguna dalam mengadopsi fintech syariah. Walaupun
pertumbuhan fintech syariah di Indonesia menunjukkan potensi besar, ada tantangan termasuk
kurangnya pengembangan penelitian, literasi dan SDM. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan metode analisis Partial Least Square — Structural Equation Modeling yang menguji
203 sampel dari populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat Asosiasi Fintech Syariah Indonesia
(AFSI). Hasil penelitian yang didapatkan adalah secara langsung perceived usefulness, perceived ease
of use memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan inklusi keuangan bagi pelaku UMKM dan
perceived usefulness, perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi fintech
syariah. Hasil uji hipotesis tidak langsung juga menyatakan perceived usefulness, perceived ease of use
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan inklusi keuangan bagi pelaku UMKM dengan adopsi
fintech syariah sebagai variabel mediasi. Secara keseluruhan, TAM dapat menjadi faktor-faktor untuk
mengetahui persepsi pengguna dalam adopsi fintech syariah melalui layanan P2P Financing Syariah
sebagai alternatif akses pembiayaan dan investasi untuk meningkatkan inklusi keuangan bagi pelaku
UMKM di Indonesia.

Kata Kunci: Fintech Syariah, TAM, P2P Financing Syariah, Inklusi Keuangan.

ABSTRACT:

This study aims to determine how Islamic fintech, especially P2P Financing, becomes a
financial inclusion solution for MSMEs by using TAM to determine the factors of user acceptance in
adopting Islamic fintech. Although the growth of Islamic fintech in Indonesia shows great potential,
there are challenges including lack of research development, literacy and human resources. This type of
research uses a quantitative approach, with the Partial Least Square - Structural Equation Modeling
analysis method that tests 203 samples from the population in this study, namely the Indonesian Sharia
Fintech Association (AFSI) community. The research results obtained are directly perceived usefulness,
perceived ease of use has a positive influence on increasing financial inclusion for MSME players and
perceived usefulness, perceived ease of use has a positive and significant effect on the adoption of Islamic
fintech. The results of indirect hypothesis testing also state that perceived usefulness, perceived ease of
use have a significant effect on increasing financial inclusion for MSME players with the adoption of
Islamic fintech as a mediating variable. Overall, TAM can be a factor to determine user perceptions in
the adoption of Islamic fintech through P2P Financing services as an alternative access to financing
and investment to increase financial inclusion for MSME players in Indonesia.

Keywords: Islamic Fintech, TAM, P2P Financing, Financial Inclusion.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan besar di seluruh dunia, termasuk
Indonesia, dimana manusia cepat beradaptasi dengan kemudahan teknologi dalam berbagai
aktivitas seperti komunikasi, informasi, edukasi, dan transaksi (Danuri, 2019). Survei APJII
tahun 2021 menyatakan bahwa 79% responden menggunakan internet untuk transaksi online,
dan 72% mengakses layanan keuangan (Pratama, 2022). Pada tahun 2022 -2023, APJII
menyatakan jumlah individu yang menggunakan internet di Indonesia mencapai 215.626.156
orang dari total populasi yang berjumlah 275.773.901 (Sadya, 2023). Hal tersebut
membuktikan bahwa akses layanan digital berperan penting dalam segala aspek kehidupan
khususnya layanan keuangan.

Inklusi keuangan, yang mencakup ketersediaan produk dan layanan keuangan yang
bermanfaat dan terjangkau, menjadi fokus penting. World Bank (2022) memaknai inklusi
keuangan sebagai upaya menyediakan solusi keuangan yang responsif dan berkelanjutan
untuk individu dan bisnis, termasuk transaksi, pembayaran, tabungan, kredit, dan asuransi.
Kemajuan teknologi, terutama dalam sektor keuangan, diharapkan mendorong pertumbuhan
ekonomi dan inklusi keuangan (Ovami et al., 2022). Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan
Indonesia mengalami pertumbuhan dari tahun 2013 hingga 2022, menunjukkan peningkatan
literasi dan inklusi keuangan masyarakat. Pada tahun 2022, indeks literasi keuangan
mencapai 49,68%, meningkat dari 38,03% pada tahun 2019, sementara indeks inklusi
keuangan mencapai 85,10%, naik dari 76,19% pada tahun 2019 (OJK, 2022).

Inisiatif pemerintah untuk membangun infrastruktur yang memfasilitasi akses
keuangan di seluruh Indonesia juga memicu perkembangan dalam penggunaan inovasi
digital, seperti Financial Technology (fintech), termasuk juga fintech syariah (Mufaidah, 2022). Di
Indonesia sendiri, tingkat inklusi fintech mengalami peningkatan dari 0,11% pada tahun 2019
menjadi 2,56% pada tahun 2022, namun angka ini masih relatif rendah (OJK, 2022). Literasi
keuangan syariah dan penggunaan fintech telah terbukti memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
(Anah & Ningsih, 2020). Meskipun demikian, literasi keuangan syariah masih mencapai
9,14%, dan inklusi keuangan syariah sebesar 12,12% (OJK, 2022). Hal tersebut sangat
disayangkan, mengingat Indonesia memiliki populasi muslim terbesar di dunia (Santika,
2023).

Fintech, khususnya fintech syariah, menawarkan layanan keuangan digital yang mudah
diakses, cepat, dan lebih fleksibel, terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses perbankan
(Putri & Friantin, 2021). Pentingnya memperhitungkan faktor-faktor TAM seperti
kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan untuk mengetahui niat pengguna dalam
mengadopsi layanan fintech syariah juga dapat menjadi pertimbangan dalam mengetahui
seberapa besar pengaruh fintech syariah dalam meningkatkan inklusi keuangan (Baba et al.,
2023; Hanif & Santosa, 2023; Maharseni et al., 2022; Purwantini et al., 2020). Salah satu model
bisnis yang menjadi opsi pendanaan alternatif dalam sektor produktif para unbanked maupun
underbanked, khususnya bagi UMKM yang menjadi penggerak roda pertumbuhan ekonomi
di Indonesia adalah peer-to-peer (P2P) (AFPI, 2023). Dalam konteks ini, Indonesia
menunjukkan pertumbuhan positif dalam sektor fintech syariah dan menjadi peringkat ketiga
menyusul Arab Saudi dan Malaysia dalam Global Islamic Fintech Report 2022 (Dinar Standard,
2022).

Meskipun memiliki peluang besar, tantangan juga muncul dalam pengembangan
fintech syariah di Indonesia, termasuk kurangnya penelitian mendalam serta kurangnya SDM
terlatih (Darma, 2023). Melihat potensi dan tantangan ini, peneliti tertarik untuk
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mengeksplorasi pengaruh fintech syariah dalam meningkatkan inklusi keuangan bagi pelaku
UMKM di Indonesia, dengan fokus pada Peer-to-Peer Financing Syariah yang menggunakan
TAM untuk mengetahui model penerimaan penggunaan teknologi dari pengguna.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Technology Acceptance Model (TAM)

Teori yang dikembangkan untuk mengetahui model penerimaan penggunaan
teknologi informasi oleh individu merupakan definisi dari Technology Acceptance Model
(TAM). Dalam penggunaan sistem teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat (perceived usefulness) yang menjadi faktor-faktor
efektif dalam menentukan penerimaan teknologi dan sistem informasi seperti internet,
layanan melalui mobile serta belanja online (Baba et al., 2023; Davis, 1989; Setyawati, 2020).
Oleh karena itu, digunakan Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use sebagai faktor-faktor
yang dapat mengukur penerapan penggunaan layanan fintech syariah untuk meningkatkan
inklusi keuangan bagi pelaku UMKM (Adamek & Solarz, 2023; Mulasiwi & Julialevi, 2020).

Adopsi Fintech Syariah

Fintech merupakan sektor industri keuangan yang inovatif, memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan keuangan (Bank Indonesia, 2018;
Schueffel, 2017). Fintech adalah hasil inovasi teknologi dalam sektor layanan keuangan, yang
dapat berpotensi memengaruhi stabilitas moneter dan menciptakan model bisnis baru
sehingga dapat merubah cara bisnis secara modern, sebagai respons terhadap perubahan
gaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dengan mudah dan cepat (AFTECH, 2023;
FSB, 2023; Syaugqi et al., 2023). Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa financial technology atau fintech merupakan inovasi model bisnis yang menggabungkan
layanan keuangan dengan perkembangan teknologi menjadi aplikasi maupun suatu proses
atau produk dalam rangka meningkatkan nilai efisiensi dan kualitas aktivitas keuangan
masyarakat.

Fintech syariah menggabungkan inovasi di bidang jasa keuangan dan teknologi untuk
memberikan pelayanan keuangan dan investasi, dengan dasar nilai-nilai ajaran Islam. Selain
efisiensi dan transaksi mudabh, fintech syariah mengedepankan transparansi dan fleksibilitas,
sesuai panduan Magasid al-Shariah. Implementasi fintech syariah harus mematuhi prinsip-
prinsip syariah, seperti menghindari riba, maysir, gharar, tadlis, dharar, zhulm, serta menjaga
transparansi dan etika dalam pembiayaan (Rabbani et al., 2020; Rahim et al., 2023; Rahmawati
et al., 2020). Regulasi fintech di Indonesia ada dua,yakni PBI dan POJK. Peraturan Bank
Indonesia (PBI) mengatur fintech terkait sistem pembayaran, sementara Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) mengatur fintech di luar sistem pembayaran seperti P2P lending,
crowdfunding, dan Inovasi Keuangan Digital (IKD). Fintech syariah, selain diatur oleh PBI dan
POJK, juga ada fatwa DSN MUI (Muryanto et al., 2022). Menurut Asosiasi Fintech Syariah
Indonesia (AFSI) ada 4 model bisnis yaitu, 1) Payment, Clearing, Settlement, 2) P2P Financing
Syariah, 3) Securities Crowdfunding, 4) Inovasi Keuangan Digital. Selain regulasi, adapun
ekosistem pendukung fintech yang diakui sebagai Self Regulatory Organizations (SRO) di
Indonesia, diantaranya AFPI berfokus pada sektor P2P, ALUDI di sektor Securities
Crowdfunding, ASPI di sektor Payment, AFSI menjadi asosiasi di sektor fintech syariah, dan
AFTECH menjadi asosiasi fintech di tingkat nasional (Dinar Standard, 2022).

Peer-to-peer (P2P) syariah atau Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi
Informasi (LPBBTI) merupakan penyedia layanan jasa keuangan yang beroperasi
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berdasarkan prinsip syariah, dengan mengintegrasikan pemodal dengan penerima modal
untuk kemudian dilakukan akad pembiayaan melalui sistem elektronik dengan
memanfaatkan jaringan internet. Peer-to-peer Syariah juga disebut P2P Financing Syariah. .
Penggunaan istilah “P2P Financing” lebih dipilih sesuai dengan fatwa DSN-MUI daripada
"P2P Lending", karena transaksi pinjaman syariah seharusnya dianggap sebagai akad sosial,
bukan akad komersial (Alrasyid et al., 2023). Fintech P2P terdiri dari tiga komponen utama
yaitu, peminjam yang menyampaikan kebutuhan modal, kemudian pemberi modal menilai
risiko perusahaan dan memilih preferensi pendanaan melalui platform online yang menjadi
perantara. Layanan ini memberikan berbagai opsi investasi dan pinjaman produktif untuk
UMKM dengan biaya rendah dan tingkat efisiensi tinggi (Aminah et al., 2020; Au et al., 2020;
Galloway, 2009).

Adopsi fintech syariah bertujuan untuk memahami perilaku konsumen di berbagai
wilayah dengan mempertimbangkan keragaman populasi dan budaya, yang dapat
menghasilkan hasil penelitian yang berbeda (Rahim et al., 2023). Selain itu, penelitian ini
mendukung industri fintech syariah untuk mengoptimalkan operasional dan memastikan
inklusi keuangan yang tepat melalui perancangan dan penyempurnaan (Aloulou et al., 2023).

Inklusi Keuangan Syariah

Ketersediaan produk serta layanan keuangan yang bermanfaat dan terjangkau bagi
individu dan bisnis untuk memenuhi kebutuhan mereka seperti transaksi, pembayaran,
tabungan, kredit, dan asuransi secara bertanggungjawab dan berkelanjutan disebut inklusi
keuangan (World Bank, 2022). Inklusi keuangan syariah adalah ketersediaan layanan jasa,
produk dan lembaga keuangan berdasarkan prinsip syariah sebagai upaya menghilangkan
hambatan untuk memberikan nilai efisiensi yang dapat diakses oleh masyarakat secara
berkelanjutan dan bertanggungjawab. Keuangan syariah berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dengan membentuk keadilan sosial-ekonomi, serta memastikan
distribusi pendapatan yang adil dan memunuhi stabilitas keuangan (International Monetary
Fund, 2018).

Hubungan Perceived Usefulness Terhadap Inklusi Keuangan

Perceived usefulness, yang merupakan persepsi individu terhadap seberapa bermanfaat
suatu teknologi atau layanan, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inklusi keuangan.
Menurut Sheda (2023) pemahaman literasi keuangan yang baik dan tingginya akses layanan
keuangan dapat memperkuat persepsi manfaat dalam mengoptimalkan perilaku keuangan
Generasi Z. Hal ini dapat membantu meningkatkan partisipasi dalam sistem keuangan,
memperluas akses terhadap layanan keuangan, serta meningkatkan pemahaman dan
keterampilan finansial individu. Penggunaan layanan fintech dalam mobile payment yang
konsisten dapat meningkatkan kinerja bisnis dan inklusi keuangan yang lebih luas bagi
pelaku usaha, terutama dalam sektor UMKM secara berkelanjutan (Dharmastuti et al., 2022;
Marini & Putra, 2020; Tan et al., 2021).
H1 : Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap peningkatan inklusi keuangan bagi
pelaku UMKM.

Hubungan Perceived Ease of Use Terhadap Inklusi Keuangan

Perceived ease of use memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inklusi keuangan
Semakin tinggi tingkat kemudahan penggunaan yang dirasakan oleh pengguna dalam
memanfaatkan layanan fintech lending, semakin besar juga penggunaan secara langsung
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layanan fintech lending. Sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan teknologi keuangan dapat berkontribusi meningkatkan inklusi keuangan
(Maharseni et al., 2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perceived ease of use, bersama
dengan perceived usefulness, kepercayaan, dan literasi keuangan, memengaruhi adopsi fintech
syariah oleh UMKM (Hasyim et al., 2023).

H2: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap peningkatan inklusi keuangan bagi
pelaku UMKM.

Hubungan Perceived Usefulness Terhadap Adopsi Fintech Syariah

Hubungan antara perceived usefulness dengan adopsi fintech syariah dalam beberapa
literatur dinyatakan memiliki pengaruh positif dan signifikan (Hamzah et al., 2023;
Nurfadilah & Samidi, 2021; Purwantini et al., 2020). Pardiansyah et al. (2022) menyatakan
bahwa niat penggunaan fintech syariah dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Persepsi
Kemanfaatan (PU) dan sikap. Persepsi manfaat juga memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan dalam menggunakan layanan P2P Lending (Hanif & Santosa, 2023; Lim et al., 2023).
H3 : Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Fintech Syariah.

Hubungan Perceived Ease of Use Terhadap Adopsi Fintech Syariah

Kemudahan penggunaan suatu layanan diukur dengan seberapa besar upaya yang
dibutuhkan dalam mengontrol penggunaan layanan (Setyawati, 2020). Persepsi kemudahan
penggunaan memberikan pengaruh yang positif terhadap adopsi fintech bagi UKM (Sukandar
& Hermawan, 2022). Selain itu, penelitian dari Hanif & Santosa (2023); Lim et al. (2023);
Mabharseni et al. (2022) bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan pada
penggunaan Fintech P2P Lending.
H4 : Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Fintech Syariah.

Hubungan Adopsi Fintech Syariah Terhadap Inklusi Keuangan

Adopsi fintech syariah menjadi penting dalam memperluas akses layanan keuangan.
Hal ini juga disampaikan dalam penelitian Anah & Ningsih (2020) bahwa penggunaan fintech
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Menurut Aloulou et al. (2023) adopsi fintech juga diwujudkan
dengan bentuk kolaborasi dalam layanan perbankan di Uni Emirat Arab dan memiliki
pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan.
H5 : Adapsi fintech syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan inklusi
keuangan bagi pelaku UMKM.

Hubungan Perceived Usefulness Terhadap Inklusi Keuangan Melalui Adopsi Fintech
Syariah Sebagai Variabel Mediasi

Menurut Putri & Friantin (2021) menyatakan bahwa pemanfaatan fintech syariah
berpengaruh besar terhadap peningkatan inklusi keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Perceived Usefulness menjadi faktor yang mempengaruhi peningkatan
inklusi keuangan bagi pelaku UMKM melalui manfaaat adopsi fintech syariah dengan
menggunakan layanan P2P Financing Syariah sebagai sistem keuangan modern dalam
pemberdayaan UMKM
H6 : Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap peningkatan inklusi keuangan bagi
pelaku UMKM dengan adopsi fintech syariah sebagai variabel mediasi.
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Hubungan Perceived Ease of Use Terhadap Inklusi Keuangan Melalui Adopsi Fintech
Syariah Sebagai Variabel Mediasi

Faktor persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) memiliki potensi
memengaruhi peningkatan inklusi keuangan melalui adopsi fintech syariah dengan
penggunaan layanan P2P Financing Syariah. Perceived Ease of Use secara positif memengaruhi
Behavioral Intention melalui Perceived Usefulness pada Platform E-Wallet OVO. Hasil ini
menandakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berkontribusi pada niat perilaku
pengguna melalui kegunaan yang dirasakan dari platform fintech (Muliadi & Japarianto, 2021).
H7 : Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap peningkatan inklusi bagi pelaku
UMKM melalui adopsi fintech syariah sebagai variabel mediasi.

Perceived

Usefulnessss ]
Adopsi

Fintech
Syariah

Inklusi Keuangan

Perceived of
Use

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian
ini adalah masyarakat Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI). Jumlah sampel ditentukan
menggunakan Rumus Malhotra dan diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini 90.
Pengumpulan data diperoleh melalui penyebaran kuesioner melalui google form, dimana
jawaban setiap item pernyataan atau pertanyaan berupa alternatif jawaban dengan
menyatakan “Sangat Tidak Setuju” angka 1 sampai pernyataan “Sangat Setuju”
menggunakan angka 5. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode analisis
Partial Least Square — Structural Equation (PLS-SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penyebaran kuesioner yang telah disebarkan berjumlah 238. Namun, terdapat
kuesioner yang tidak lengkap, yaitu kuesioner yang tidak dapat melanjutkan sampai dengan
tahap pengisian item pertanyaan karena tidak memenuhi kriteria sampel sebanyak 35.
Sedangkan kuesioner yang dapat diolah berjumlah 203.
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Tabel 1.
Gambaran Karakteristik Responden
Karakteristik Keterangan Jumlah Presentase

Tahun 1946 — 1964 2 1%

. . Tahun 1965 — 1976 8 4%
Tahun Kelahiran =} 10 1977 1995 32 16%
Tahun 1996 — 2010 161 79%

Jenis Kelamin | -=2di-Laki 74 36%
Perempuan 129 64%

SD/ Sederajat 2 1%

SMP / Sederajat 4 2%

Pendidikan SMA / Sederajat 110 541%
Terakhir Diploma (D3) 6 3%
Sarjana (S1) 75 37%

Magister (S2) 6 3%

Doktoral (S3) 0 0%

Mahasiswa Sarjana 93 46%

Mahasiswa Pascasarjana 8 4%

Pelaku UMKM 36 18%

Dosen 2 1%

Pekerjaan ASN /PNS 9 4%
Karyawan Swasta 41 20%

Peternak 1 0%

Pedagang 6 3%

Petani 6 3%

Executive Manager 1 0%
Rp 1.000.000 — Rp 3.000.000 125 62%
Penghasilan Rp 3.000.000 — Rp 5.000.000 53 26%
Setiap Bulan Rp 5.000.000 — Rp 10.000.000 21 10%
Lebih dari Rp 10.000.000 4 2%

Sumber : Data primer diolah, 2024

Melalui Tabel 1, diketahui bahwa berdasarkan karakteristik tahun kelahiran yang
paling banyak mengetahui atau pernah menggunakan P2P Financing Syariah dengan
presentase sebesar 79% adalah masyarakat dengan tahun kelahiran 1996 - 2010 atau disebut
sebagai Generasi Z yang berjenis kelamin perempuan dengan presentase 64%. Kemudian
untuk tingkat pendidikan terakhir responden yang mengetahui atau pernah menggunakan
P2P Financing Syariah paling banyak adalah di tingkat SMA /Sederajat dengan presentase
sebesar 57%, pada karakteristik pekerjaan, mahasiswa sarjana memiliki presentase terbanyak
yaitu 46% dengan rata-rata penghasilan setiap bulan Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000.

Analisis Pengukuran Model (Outer Model)
Convergent Validity
Pada convergent validity atau validitas konvergen terdapat parameter yang digunakan
adalah
nilai loading factor untuk tiap indikator konstruk > 0,70.
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Gambar 2.
Outer Model
Tabel 2.
Hasil Uji Konvergen Validitas
Variabel Indikator | Loading Factor | Parameter | Keterangan
PU1 0.839 0.700 Valid
PU2 0.872 0.700 Valid
Perceived Usefulness PU3 0.845 0.700 Valid
(X1) PU4 0.792 0.700 Valid
PUS5 0.789 0.700 Valid
PEU1 0.806 0.700 Valid
. PEU2 0.842 0.700 Valid
P e”ce”’e‘("gse of Use PEU3 0.796 0.700 Valid
PEU4 0.767 0.700 Valid
PEUS5S 0.829 0.700 Valid
AFSI1 0.778 0.700 Valid
Adopsi Fintech AFS2 0.841 0.700 Valid
Syariah (Z) AFS3 0.835 0.700 Valid
AFS4 0.782 0.700 Valid
IK1 0.856 0.700 Valid
. IK2 0.856 0.700 Valid
Inklusi Kevangan (Y) 1K3 0.871 0.700 Valid
IK4 0.826 0.700 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

Melalui Tabel 2, dapat diketahui bahwa semua variabel telah memenubhi uji validitas
konvergen, dimana nilai loading factor dari masing-masing indikator menunjukkan lebih dari
0,07. Sehingga hubungan antara masing-masing indikator dengan variabel latennya
dinyatakan valid.
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Discriminant Validity

Melalui Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa nilai cross loading setiap indikator lebih
tinggi daripada cross loading pada nilai konstruk. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
semua konstruk atau variabel laten telah memperoleh validitas diskriminan yang baik.

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Diskriminan
AFS IK PEU PU
AFS1 0.778 0.522 0.585 0.525
AFS2 0.841 0.639 0.616 0.620
AFS3 0.835 0.714 0.668 0.665
AFS4 0.782 0.591 0.642 0.546
IK1 0.676 0.856 0.694 0.641
IK2 0.639 0.856 0.665 0.603
IK3 0.669 0.871 0.687 0.655
IK4 0.632 0.826 0.649 0.646
PEU1 0.605 0.626 0.806 0.624
PEU2 0.668 0.658 0.842 0.675
PEU3 0.638 0.597 0.796 0.648
PEU4 0.587 0.652 0.767 0.664
PEUS 0.640 0.662 0.829 0.644
PU1 0.604 0.614 0.673 0.839
PU2 0.685 0.627 0.679 0.872
PU3 0.599 0.641 0.673 0.845
PU4 0.556 0.569 0.643 0.792
PUS 0.576 0.636 0.666 0.789
Sumber : Data diolah, 2024
Composite Reliability
Tabel 4.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Composite Reliability Parameter Keterangan
Perceived Usefulness 0.884 0.600 Reliabel
Perceived Ease of Use 0.914 0.600 Reliabel
Adopsi Fintech Syariah 0.904 0.600 Reliabel
Inklusi Keuangan 0.916 0.600 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2024

Melalui Tabel 5, diketahui bahwa data yang telah diolah menunjukkan nilai composite
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reliability > 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel reliabel.

Analisis Model Struktural (Inner Model)
Uji Determinasi (R-square)

Parameter yang digunakan dalam uji determinasi ini adalah semakin tinggi nilai R?
berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Hasil R? sebesar
0,67, 0,33 dan 0,19 menunjukkan model “kuat”, “moderate” dan “lemah”.

Tabel 5.
Hasil Uji Determinasi (R-square)
Variabel R Square R Square Adjusted
Adopsi Fintech Syariah (0,635 0,632
Inklusi Keuangan 0,699 0,695

Sumber : Data diolah, 2024

Melalui Tabel 5, dapat diketahui bahwa R-square Variabel Adopsi Fintech Syariah
sebesar 63,5%, menunjukkan bahwa Variabel Perceived Usefulness dan Variabel Perceived Ease
of Use menjelaskan sebanyak 63,5% variasi Adopsi Fintech Syariah. Sisanya, sebanyak 36,5%
dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R-square Variabel Inklusi Keuangan sebesar 69,9%, sehinga
dapat dinyatakan bahwa Variabel Perceived Usefulness dan Variabel Perceived Ease of Use
menjelaskan sebanyak 69,9% variasi Inklusi Keuangan, sedangkan 30,1% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Predictive Relative (Q-square)

Suatu uji yang dilakukan dalam menunjukkan seberapa baik nilai observasi (path
model) dapat memprediksi nilai-nilai data aslinya disebut sebagai Predictive relevance (Q2).
Parameter yang digunakan adalah apabila nilai Q2 > 0, maka menunjukkan bahwa model
mempunyai nilai predictive relevance. Hasil Q2 sebesar 0,02, 0,15 dan 0,35 menunjukkan
“lemah”, “moderate” dan “kuat”.

Tabel 6.
Hasil Uji Q-square

SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Perceived Usefulness 1015.000 1015.000
Perceived Ease of Use 1015.000 1015.000
Inklusi Keuangan 812.000 406.585 0.499
Adopsi Fintech Syariah 812.000 482.257 0.406

Sumber : Data dilah, 2024

Melalui Tabel 6, menunjukkan bahwa Variabel Inklusi Keuangan (Y) memiliki nilai Q-
square sebesar 0,499 > 0,35. Artinya, relevansi prediksi Variabel Inklusi Keuangan (Y) kuat.
Kemudian pada Variabel Adopsi Fintech Syariah (Z) memiliki nilai Q-square sebesar 0,406 >
0,35. Artinya, relevansi prediksi dari Variabel Adopsi Fintech Syariah (Z) kuat.
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Uji Hipotesis
: «‘\\
Gambar 3.
Output PLS Bootstrapping
Tabel 7.
Hasil Uji Hipotesis Secara Langsung
Original Sample T Statistics P Values Keterangan
Xl-Y 0.211 2.361 0.019 Signifikan
X2-Y 0.364 3.592 0.000 Signifikan
Xl—-Z 0.302 3.024 0.003 Signifikan
X2—7 0.534 6.059 0.000 Signifikan
Z—-Y 0.330 3.073 0.002 Signifikan
Sumber : Data diolah, 2024
Tabel 8.
Hasil Uji Hipotesis Tidak Langsung
Original Sample T Statistics P Values Keterangan
XI=Z-Y 0.100 2.535 0.012 Signifikan
X2-72-Y 0.176 2.562 0.011 Signifikan

Sumber : Data diolah, 2024

IMPLIKASI PEMBAHASAN

Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Peningkatan Inklusi Keuangan Bagi Pelaku
UMKM

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan Perceived
Usefulness terhadap peningkatan Inklusi Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p-
values sebesar 0,019 < 0,05 dan T-hitung 2,361 > 1,96. Hasil Uji PLS Bootstrapping menunjukkan
koefisien jalur sebesar 0,211, mengindikasikan adanya hubungan positif antara Perceived
Usefulness dan Inklusi Keuangan. Sehingga, H1 dapat diterima. Persepsi manfaat yang
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mendominasi diakui oleh generasi Z sebanyak 79%, seiring dengan kemampuan adaptasi
teknologi yang cepat dan pemahaman literasi keuangan yang komprehensif (Sheda, 2023).
Selain itu, konsistensi penggunaan layanan fintech, terutama di sektor payment, turut berperan
dalam meningkatkan inklusi keuangan serta kinerja dan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), sejalan dengan temuan penelitian-penelitian sebelumnya
(Dharmastuti et al., 2022; Marini & Putra, 2020; Tan et al., 2021).
Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Peningkatan Inklusi Keuangan Bagi Pelaku
UMKM

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Inklusi Keuangan (Y) bagi pelaku UMKM, dengan nilai p-values 0,000 <
0,05 dan T-hitung 3,592 > 1,96. Hasil Uji PLS Bootstrapping menegaskan hubungan positif
antara Perceived Ease of Use (X2) dan Inklusi Keuangan (Y) dengan koefisien jalur sebesar 0,364.
Peningkatan Perceived Ease of Use pada layanan P2P Financing Syariah diikuti dengan
peningkatan inklusi keuangan bagi pelaku UMKM. Sehingga, H2 diterima. Faktor ini
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan inklusi keuangan bagi individu dan
komunitas yang memanfaatkan layanan P2P Financing Syariah. Kemudahan penggunaan
layanan, kontrol atas pembiayaan, informasi yang jelas mengenai produk, membuka akses
menyeluruh, khususnya bagi pelaku UMKM, sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya,
menegaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan teknologi keuangan berperan dalam
meningkatkan inklusi keuangan (Maharseni et al., 2022).
Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Adopsi Fintech Syariah

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Adopsi Fintech Syariah (Z), dengan nilai p-values 0,003 < 0,05 dan T-hitung
3,024 > 1,96 Hasil Uji PLS Bootstrapping menyatakan hubungan positif antara Perceived
Usefulness (X1) dan Adopsi Fintech Syariah (Z) dengan koefisien jalur sebesar 0,302.
Peningkatan Perceived Usefulness berkontribusi pada peningkatan Adopsi Fintech Syariah,
khususnya dalam pemanfaatan layanan P2P Financing Syariah. Sehingga, H3 dapat diterima.
Perceived Usefulness memainkan peran penting dalam meningkatkan adopsi fintech syariah
dengan memengaruhi persepsi pengguna tentang sejauh mana layanan P2P Financing Syariah
dapat meningkatkan kinerja atau produktivitas mereka. Temuan ini diperkuat dengan
indikator “Menambah Produktivitas” (PU2) pada Variabel Perceived Usefulness yang memiliki
nilai terbesar dalam uji validitas konvergen. Pernyataan seperti "Menggunakan P2P Financing
Syariah meningkatkan produktivitas saya" mendukung temuan ini. Penelitian sebelumnya juga
menguatkan hubungan positif dan signifikan antara Perceived Usefulness dan penggunaan
Fintech P2P Lending, serta Adopsi Fintech Syariah (Hanif & Santosa, 2023; Lim et al., 2023). Studi
lainnya juga menyatakan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Adopsi Fintech Syariah (Hamzah et al., 2023; Nurfadilah & Samidi, 2021; Pardiansyah
et al., 2022; Purwantini et al., 2020).
Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Adopsi Fintech Syariah

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Adopsi Fintech Syariah (Z), dengan nilai p-values 0,000 < 0,05 dan T-hitung
6,059 > 1,96. Hasil uji PLS Bootstrapping diketahui antara Perceived Ease of Use (X2) dan Adopsi
Fintech Syariah (Z) memiliki hubungan positif dengan koefisien jalur sebesar 0,534. Artinya,
apabila Perceived Ease of Use meningkat, maka akan diikuti peningkatan Adopsi Fintech
Syariah, khususnya dalam pemanfaatan layanan P2P Financing Syariah. Sehingga, H4 dapat
diterima. Perceived Ease of Use mengukur besarnya upaya yang dibutuhkan dalam
mengadopsi fintech syariah, terutama melalui penggunaan layanan P2P Financing Syariah.
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Temuan ini diperkuat dengan indikator “Dapat dikontrol” (PEU2) pada Variabel Perceived
Ease of Use yang memiliki nilai terbesar dalam uji validitas konvergen, dengan pernyataan,
“Saya merasa mudah mengontrol penggunaan P2P Financing Syariah” . Penelitian sebelumnya juga
menyatakan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan pada penggunaan
Fintech P2P Lending (Hanif & Santosa, 2023; Lim et al., 2023; Maharseni et al., 2022). Sukandar
& Hermawan (2022) juga menegaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memberikan
dampak positif terhadap adopsi fintech bagi UKM.
Pengaruh Adopsi Fintech Syariah Terhadap Peningkatan Inklusi Keuangan Bagi Pelaku
UMKM

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Adopsi Fintech Syariah (Z) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Inklusi Keuangan (Y) dengan nilai p-values 0,002 < 0,05 dan T-hitung 3,073
> 1,96. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Adopsi Fintech Syariah berkontribusi
pada peningkatan Inklusi Keuangan bagi pelaku UMKM. Hasil Uji PLS Bootstrapping
menyatakan adanya hubungan positif antara Adopsi Fintech Syariah (Z) dan Inklusi Keuangan
(Y) dengan koefisien jalur sebesar 0,330. Sehingga, H5 dapat diterima. Penerimaan layanan
P2P Financing Syariah dianggap sebagai alternatif bagi masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan pembiayaan dan investasi karena layanannya memiliki informasi yang jelas,
mudah, dan efektif. Kemudahan akses layanan P2P Financing Syariah dibuktikan dengan
jumlah penyaluran pembiayaan produktif melalui 7 Platform P2P Financing Syariah sejak
berdiri. Melalui pengembangan penyaluran pembiayaan pada Platfroam P2P diharapkan
dapat meningkatkan inklusi keuangan, terutama bagi pelaku UMKM. Temuan ini
mendukung penelitian Anah & Ningsih (2020); Mulasiwi & Julialevi (2020) yang menyatakan
bahwa penggunaan fintech berdampak positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan
UMKM. Selain itu, penelitian Aloulou et al. (2023) menyatakan bahwa adopsi fintech dalam
layanan perbankan di Uni Emirat Arab memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inklusi
keuangan dengan memudahkan penyampaian informasi produk.
Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Peningkatan Inklusi Keuangan Bagi Pelaku
UMKM Melalui Adopsi Fintech Syariah Sebagai Variabel Mediasi

Hasil uji hipotesis tidak langsung diketahui bahwa Variabel Perceived Usefulness (X1)
terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap Inklusi Keuangan (Y) melalui Variabel
Adopsi Fintech Syariah (Z) dengan nilai p-values 0,012 < 0,05 dan T-hitung 2,535 > 1,96. Hasil
ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Putri & Friantin (2021), yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan fintech syariah memiliki dampak besar pada peningkatan inklusi
keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian ini menegaskan
bahwa Perceived Usefulness memiliki pengaruh tidak langsung terhadap peningkatan inklusi
keuangan bagi pelaku UMKM, yang dimediasi oleh adopsi penggunaan layanan fintech
syariah. Dalam konteks ini, Perceived Usefulness menjadi faktor kunci yang mempengaruhi
peningkatan inklusi keuangan melalui manfaat adopsi fintech syariah, khususnya dengan
menggunakan layanan P2P Financing Syariah sebagai sistem keuangan modern yang
mendukung pemberdayaan UMKM.
Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Peningkatan Inklusi Keuangan Bagi Pelaku
UMKM Melalui Adopsi Fintech Syariah Sebagai Variabel Mediasi

Hasil uji hipotesis secara tidak langsung menyatakan bahwa Variabel Perceived Ease of
Use (X2) terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap Inklusi Keuangan (Y) melalui
Variabel Adopsi Fintech Syariah (Z) dengan nilai p-values 0,011 < 0,05 dan nilai T-hitung 2,562
> 1,96. Dalam konteks hubungan Perceived Ease of Use terhadap Inklusi Keuangan melalui
Adopsi Fintech Syariah sebagai variabel mediasi, temuan penelitian yang dilakukan oleh
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Muliadi & Japarianto (2021) yang menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use secara positif
memengaruhi Behavioral Intention melalui Perceived Usefulness pada Platform E-Wallet OVO.
Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memberikan kontribusi
pada niat perilaku pengguna melalui kegunaan yang dirasakan dari platform fintech.

SIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa temuan penting, secara langsung perceived
usefulness, perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan inklusi
keuangan bagi pelaku UMKM dan perceived usefulness, perceived ease of use berpengaruh positif
dan signifikan terhadap adopsi fintech syariah. Hasil uji hipotesis tidak langsung juga
menyatakan perceived usefulness, perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan inklusi keuangan bagi pelaku UMKM dengan adopsi fintech syariah sebagai
variabel mediasi. Keterbatasan pada penelitian ini adalah kurangnya jangkauan penyebaran
kuesioner di seluruh Indonesia, pengisian kuesioner melalui google form yang kurang
maksimal, serta keterbatasan literatur yang spesifik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas jangkauan penyebaran kuesioner, melibatkan responden dari
berbagai wilayah, menambah pertanyaan terbuka pada kuesioner, dan memperkaya literatur
dengan menambah atau mengubah variabel seperti menggunakan faktor UTAUT.
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